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 Abstract: Tujuan diadakannya kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat (PKM) untuk memberikan informasi akan 
pentingnya kemampuan lunak (soft skill) problem solving 
dalam menghadapi tantangan dinamika dunia kerja. Informasi 
dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM) 
disampaikan dalam bentuk sosialisasi. Target partisipan 
sosialisasi dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
(PKM) ini adalah pekerja aktif yang berkerja secara produktif 
dengan status pekerja formal. Hasil kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat (PKM) ini memberikan solusi dalam 
menghadapi tantangan dinamika dunia kerja dengan 
mempunyai soft skill problem solving yang dimulai dari 
kemampuan untuk mengidentifikasi masalah, menganalisis 
masalah secara sistematis, menemukan solusi yang efektif dan 
efisien untuk menyelesaikan masalah, dan menerapkan solusi 
tersebut secara kesinambungan dalam penyelesaian masalah 
yang akan datang dalam dunia kerja. 
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PENDAHULUAN  

Dinamika dunia kerja adalah tentang perubahan terus-menerus yang dipengaruhi 
oleh teknologi, faktor ekonomi, pergeseran nilai generasi muda (Gen Z dan Milenial), dan 
tuntutan pasar kerja yang semakin kompleks (Nitisemito, 2016). Hal ini menuntut adaptasi 
dari perusahaan maupun pekerja, dengan fokus pada keterampilan teknis dan non-teknis 
(lunak), keseimbangan kerja-hidup, kesehatan mental, serta tren seperti kerja fleksibel dan 
side hustle. 

Keseimbangan kehidupan-kerja (work-life balance) adalah kondisi seimbang antara 
tanggung jawab pekerjaan dan kehidupan pribadi seperti keluarga, hobi, dan kesehatan. 
Tujuannya adalah untuk memenuhi komitmen di kedua area tanpa mengorbankan kualitas 
hidup, serta mencegah stres dan masalah kesehatan mental akibat pekerjaan yang 
berlebihan (Pandiangan, 2022). Cara mencapai keseimbangan kehidupan kerja: 
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1.Kelola Waktu secara Efektif 
Atur jadwal kerja, buat daftar tugas, dan selesaikan pekerjaan di kantor jika 

memungkinkan. 2.Prioritaskan Kesehatan 
Jaga kesehatan fisik dan mental dengan olahraga, tidur cukup, dan makan sehat. 

Jangan ragu untuk menolak pekerjaan tambahan yang dapat mengganggu keseimbangan.  
3.Manfaatkan Waktu Pribadi 
Luangkan waktu untuk diri sendiri, keluarga, teman, atau hobi. Ini bisa termasuk 

berlibur atau sekadar beristirahat di rumah.  
4.Batasi Penggunaan Gadget 
Hindari penggunaan gadget yang berlebihan, terutama saat waktu pribadi atau 

istirahat.  
5.Jangan Takut Meminta Bantuan 
Jika merasa kesulitan, pertimbangkan untuk mencari bantuan profesional seperti 

konselor atau coach.  
6.Evaluasi dan Sesuaikan 
Keseimbangan kehidupan kerja bukanlah sesuatu yang statis. Lakukan evaluasi 

secara berkala dan sesuaikan strategi sesuai kebutuhan Anda. 
 Tantangan dalam dinamika dunia kerja meliputi kemajuan pesat teknologi 

seperti artificial intelligence yang mengancam beberapa pekerjaan, kesenjangan 
keterampilan yang menyebabkan ketidakcocokan antara kebutuhan pasar dan kompetensi 
pekerja, serta isu keseimbangan kehidupan kerja akibat fleksibilitas model kerja baru 
(Afandi, 2018). Tantangan lain adalah persaingan yang ketat, tantangan mencari dan 
mempertahankan talenta, serta potensi masalah etika dan privasi data yang meningkat 
seiring digitalisasi. Digitalisasi adalah proses mengubah informasi atau proses analog 
menjadi bentuk digital, yang dapat diterapkan untuk mengubah dokumen fisik menjadi file 
digital, atau mengotomatisasi proses bisnis menggunakan teknologi modern (Pandiangan, 
2023; Sudirman et al., 2023). Ini adalah tren global yang meningkatkan efisiensi, 
produktivitas, dan aksesibilitas di berbagai sektor, seperti bisnis, pemerintahan, dan 
pendidikan. Contohnya termasuk pemindaian dokumen, penggunaan cloud storage, 
pembayaran digital, dan administrasi desa secara online. 

Tujuan diadakannya kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM) untuk 
memberikan informasi akan pentingnya kemampuan lunak (soft skill) problem solving dalam 
menghadapi tantangan dinamika dunia kerja. 

   
METODE  

Informasi dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM) disampaikan dalam 
bentuk sosialisasi. Informasi kegiatan adalah keterangan, fakta, atau data yang diperoleh, 
diproses, dan digunakan untuk mendukung, mengarahkan, atau memengaruhi jalannya 
suatu aktivitas (Fransisco et al., 2024; Lumbanraja et al., 2024; Marcella et al., 2024). 
Fungsinya sangat beragam, mulai dari dasar pengambilan keputusan (bisnis, pemerintahan) 
hingga pengetahuan dan pembelajaran (pendidikan), komunikasi, dan bahkan pengambilan 
strategi politik (Pandiangan et al., 2024; Sihombing et al., 2024; Wijaya et al., 2024; Yoppy et 
al., 2023). Sosialisasi sendiri adalah proses di mana seseorang belajar dan menginternalisasi 
nilai, norma, kebiasaan, dan peran sosial yang berlaku dalam masyarakat agar dapat 
berfungsi sebagai anggota masyarakat (Tambunan et al., 2024; Tambunan dan Pandiangan, 
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2024). Selain itu, dalam konteks yang lebih umum, sosialisasi juga bisa berarti proses 
penyampaian informasi atau program kepada publik agar dipahami dan diterima. 

Target partisipan sosialisasi dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM) 
ini adalah pekerja aktif yang berkerja secara produktif dengan status pekerja formal. Target 
partisipan sosialisasi penting karena hal tersebut menentukan efektivitas dan keberhasilan 
penyampaian pesan atau program yang disosialisasikan (Pandiangan, 2024). Dengan 
mengidentifikasi audiens yang tepat, materi dan pendekatan sosialisasi dapat disesuaikan 
secara spesifik, sehingga lebih relevan dan menarik bagi mereka (Pandiangan et al., 2025; 
Tambunan et al., 2025). 

 
HASIL  
Soft Skill Problem Solving 

Soft skill problem solving adalah kemampuan untuk mengidentifikasi masalah, 
menganalisis situasi, dan menemukan solusi yang efektif serta realistis (Handoko, 2014). 
Keterampilan ini sangat penting di dunia kerja karena memungkinkan individu untuk 
mengatasi tantangan, berpikir kritis, dan beradaptasi dalam situasi yang sulit. Tantangan 
dunia kerja meliputi kesenjangan keterampilan (skill gap), ancaman otomatisasi dan 
kecerdasan buatan, ketidakseimbangan antara kehidupan kerja dan pribadi, serta tantangan 
dalam hal persaingan dan dinamika internal perusahaan seperti komunikasi dan kerja sama 
tim. Era digital dan perubahan teknologi yang cepat menjadi pendorong utama dari banyak 
tantangan ini. 

Tantangan berpikir kritis meliputi bias konfirmasi, pengaruh emosi, kurangnya 
informasi atau adanya misinformasi, dan pemikiran kelompok (group think). Hambatan 
lainnya adalah keengganan untuk menantang asumsi diri sendiri, bias terlalu percaya diri, 
kesulitan memahami konsep berpikir kritis, dan dampak era digital seperti ketergantungan 
pada kecerdasan buatan serta penyebaran hoaks yang cepat. 

Tantangan utama dalam beradaptasi di situasi sulit mencakup kecemasan, kurang 
percaya diri, dan rasa takut gagal, yang dapat berujung pada penurunan produktivitas dan 
ketidakmampuan menghadapi perubahan. Selain itu, rasa tidak nyaman dengan lingkungan 
baru, perbedaan budaya, atau lingkungan kerja yang toksik juga menghambat adaptasi. 
Berikut detail tantangan beradaptasi dalam situasi yang sulit: 

1.Kecemasan dan Ketakutan 
Pikiran berlebih dan rasa takut akan kegagalan, seperti "bagaimana jika saya gagal?" 

atau "apa yang akan orang lain pikirkan?", dapat melumpuhkan dan menghambat 
kemampuan beradaptasi.  

2.Kurang Percaya Diri 
Ketidakpercayaan diri membuat seseorang sulit mengambil langkah atau membuat 

keputusan saat dihadapkan pada situasi baru.  
3.Lingkungan Tidak Cocok 
Merasa tidak nyaman atau tidak cocok dengan lingkungan baru, baik itu pertemanan, 

lingkungan kerja, atau budaya, menjadi penghalang adaptasi yang signifikan.  
4.Perubahan dan Ketidakpastian 
Perubahan sistem kerja atau situasi yang tidak terduga dapat membuat seseorang 

merasa tidak efisien dan kesulitan menyesuaikan diri.  
5.Ketidakmampuan Belajar 
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Kurangnya pendidikan atau kebiasaan bergantung pada orang lain dapat 
menghambat kemampuan untuk belajar dan beradaptasi dengan cepat. 
Pentingnya Soft Skill Problem Solving dalam Menghadapi Tantangan Dinamika Dunia 
Kerja 

Soft skill penting dalam dunia kerja karena membantu pekerja menghadapi tantangan, 
beradaptasi, membuat keputusan yang tepat, serta meningkatkan produktivitas dan inovasi. 
Kemampuan ini membuat pekerja lebih siap menghadapi situasi sulit, bekerja sama lebih 
efektif dalam tim, dan membuka peluang karir lebih luas. Di era kerja yang terus berubah dan 
banyak pekerjaan teknis diotomatisasi, problem solving menjadi kompetensi krusial yang 
membedakan kontribusi manusia. 

Solusi dalam menghadapi tantangan dinamika dunia kerja dengan mempunyai soft 
skill problem solving yang dimulai dari:  

1.Kemampuan Mengidentifikasi Masalah 
Kemampuan mengidentifikasi masalah adalah keterampilan kognitif untuk 

mengenali, menganalisis, dan mendefinisikan isu atau tantangan dalam suatu situasi untuk 
diselesaikan (Pandiangan et al., 2023; Ratnawita et al., 2023). Kemampuan ini merupakan 
langkah pertama dalam proses pemecahan masalah dan memerlukan analisis mendalam 
untuk menemukan akar penyebab dan dampak dari suatu masalah, serta menyusun 
pernyataan masalah yang jelas. 

 

 
Gambar 1. Identifikasi Masalah 

2.Analisis Masalah secara Sistematis 
Analisis masalah secara sistematis (systematic problem analysis) adalah pendekatan 

terstruktur untuk mengidentifikasi, memahami, dan menyelesaikan masalah secara efektif 
(Badriyah, 2015). Ini melibatkan serangkaian langkah logis yang membantu memastikan 
bahwa semua aspek masalah dipertimbangkan dan solusi yang tepat ditemukan 
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Gambar 2. Analisis Masalah 

3.Menemukan Solusi yang Efektif dan Efisien dalam Penyelesaian Masalah 
Untuk menemukan solusi yang efektif dan efisien dalam penyelesaian masalah, 

dilakukan langkah-langkah sebagai berikut (Gultom et al., 2024; Kurdhi et al., 2023; Mariani 
et al., 2023):  

a. a.Identifikasi dan Analisis Akar Masalahnya 
b. b.Lakukan Brainstorming untuk Menghasilkan Banyak Ide Solusi Alternatif 
c. c.Evaluasi Setiap Opsi dengan mempertimbangkan Kelebihan, Kekurangan, dan 

Risikonya 
d. d.Pilih Solusi Terbaik 
e. e.Implementasikan Rencana Tersebut serta Pantau Hasilnya untuk Memastikan 

Masalah Teratasi 

 
Gambar 3. Solusi Efektif dan Efisien 

4. Penerapan Solusi secara Berkesinambungan dalam Penyelesaian Masalah   
Penerapan solusi secara berkesinambungan atau berkelanjutan dalam penyelesaian 

masalah adalah pendekatan sistematis untuk memastikan solusi yang diterapkan tidak 
hanya menyelesaikan masalah saat ini, tetapi juga mencegah masalah yang sama terulang 
kembali di masa depan dalam dunia kerja (Kasmir, 2016). 
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Gambar 4. Solusi Berkesinambungan 

 
KESIMPULAN    

Hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM) ini memberikan solusi dalam 
menghadapi tantangan dinamika dunia kerja dengan mempunyai soft skill problem solving 
yang dimulai dari kemampuan untuk mengidentifikasi masalah, menganalisis masalah secara 
sistematis, menemukan solusi yang efektif dan efisien untuk menyelesaikan masalah, dan 
menerapkan solusi tersebut secara kesinambungan dalam penyelesaian masalah yang akan 
datang dalam dunia kerja. 
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